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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK, FRAKSI, DAN SUBFRAKSI
DAUN MUNDU (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) DENGAN METODE DPPH
DAN PENENTUAN KADAR FLAVONOID TOTAL

Hanifah Wafa Azmi
2004015015

Garcinia dulcis adalah tanaman yang dikenal oleh Masyarakat Indonesia dengan
nama mundu, merupakan tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan.
Antioksidan dapat mencegah kerusakan komponen seluler akibat radikal bebas
salah satu kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh radikal bebas adalah penuaan
dini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH dari ekstrak, fraksi, dan subfraksi pada daun mundu. Ekstrak dari tanaman
mundu diduga memiliki aktivitas antioksidan karena terdapat senyawa flavonoid.
Pengujian ini dilakukan menggunakan kuersetin sebagai pembanding dan ekstrak,
fraksi, serta subfraksi daun mundu sebagai sampel uji dengan konsentrasi 27; 42,8;
58,6; 74,4, dan 90,2 pg/ml. Aktivitas antioksidan membandingakan besarnya
hambatan radikal bebas pada kuersetin dengan hambatan radikal bebas pada sampel
yang dibaca menggunakan Spektrofotometer UV-VIS pada Panjang gelombang
516 nm. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak, fraksi, dan subfraksi
mengandung flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan. Nilai ICs, teraktif
didapatkan oleh subfraksi GDL 2.1 sebesar 6,7044 pg/ml.

Kata kunci: Garcinia dulcis, Daun Mundu, Radikal Bebas, Antioksidan, DPPH.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Flavonoid adalah suatu senyawa metabolit sekunder yang dapat ditemukan
hampir pada seluruh jaringan tumbuhan yang memiliki ciri khas pigmen merah,
biru, dan ungu. Saat ini sudah terdapat 6000 jenis flavonoid yang ditemukan (W.
Liu et al., 2021) dan sampai saat ini sudah ada lebih dari 9000 flavonoid tanaman
telah diisolasi dan diidentifikasi (Husna et al., 2022). Flavonoid sudah dilakukan
uji in vitro memiliki aktivitas antioksidan terbesar bahkan lebih kuat dari vitamin
C dan E karena pada flavonoid terdapat gugus hidroksil yang tersubstitusi pada
posisi orto dan para terhadap gugus -OH dan —OR. Aktivitas antioksidan dapat
mencegah kerusakan komponen seluler akibat radikal bebas. Salah satu kerusakan
yang dapat ditimbulkan oleh radikal bebas adalah penuaan dini. Proses penuaan
dini merupakan proses yang dialami kulit secara dinamik, proses penuaan dini
menyebabkan perubahan histologis pada lapisan kulit (Saddick, 2009). Proses
penuaan dini terjadi karena berbagai macam faktor yang diantaranya dapat dibagi
menjadi faktor ekstrinsik yaitu sinar UV dan konsumsi rokok. Faktor intrinsik yaitu
tingginya radikal bebas dan terjadinya kerusakan DNA. Gangguan pada faktor
intrinsik dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan radikal bebas dan
pemendekan telomer yang akan berdampak pada penurunan produksi kolagen
(Saddick, 2009). Paparan terus menerus dari sinar UV dapat menyebabkan
kerusakan dan juga terjadinya mutasi DNA sehingga dapat menimbulkan penuaan
dini atau karsiogenesis. Ketika DNA menyerap foton dari UV-B terjadi penyusunan
ulang nukleotida yang dapat merusak DNA (Zhang dan Duan, 2018).

Paparan sinar UV dan konsumsi rokok termasuk dalam faktor ekstrinsik
yang dapat menyebabkan pertumbuhan abnormal elastin (Sadick,2009). Sistem
mekanisme molekuler yang menjadi dasar pada proses penuaan kulit adalah
paparan dari sinar UV yang berinteraksi dengan kromofor yang sesuai. Hasil
interaksi berupa kerusakan kromofor secara langsung atau sebagai photosensitizer
pembentukan reactive oxygen species (ROS) (Yusharyahya, 2021). ROS adalah

senyawa oksigen reaktif dan merupakan produk sekunder metabolism aerobik.
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Adanya ketidakseimbangan ROS dapat disebabkan oleh produksi ROS yang
meningkat dan berkurangnya produksi antioksidan atau keduanya. ROS juga
merupakan radikal bebas yang tidak stabil karena memiliki elektron yang tidak
memiliki pasangan di orbit terluarnya (Yusharyahya, 2021).

Beberapa penelitian yang sudah melakukan uji aktivitas antioksidan pada
tanaman Garcinia dulcis dengan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl). Penelitian Sri Rezeki Samosir penentuan aktivitas antioksidan
isolast daun mundu metode DPPH dan pengukuran menggunakan spektrofotometri
UV-Visible didapatkan hasil nilai IC5, 25,02 mg/L(Samosir, 2019). Hasil tersebut
tergolong ke dalam aktivitas antioksidan kuat karna nilai ICs,dibawah 50%.
Semakin kecil nilai dari ICs, semakin besar juga aktivitas antioksidan yang
dimilikinya (Tristantini et al., 2016). Pada penelitian Djoko Santosa untuk uji
aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun mundu dengan metode yang sama yaitu
menggunakan DPPH didapatkan hasil ICs, sebesar 36,381 pg/ml(Santosa dan
Haresmita, 2015). Pada penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun
mundu menggunakan metode DPPH yang sudah dilakukan sebelumnya oleh
Reistha (2022) didapatkan hasil IC<( sebesar 36,44 pug/ml dan kadar flavonoid total
14,65 mgQE/g. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian
tentang ““ Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak, Fraksi dan Subfraksi Daun Mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) dengan Metode DPPH dan Penentuan Kadar
Flavonoid Total *’.

Pada penelitian ini bagian tanaman dari Garcinia dulcis atau tanaman
mundu yang akan digunakan adalah daun. Daun akan dilakukan ekstraksi
menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi. Kemudian ekstrak akan
dilakukan uji penapisan fitokimia, uji aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH, dan penetapan kadar flavonoid. Dilakukan penapisan fitokimia guna untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder pada esktrak etanol 70% daun mundu.
Kemudian ekstrak etanol 70% dilakukan pemisahan menggunakan kromatografi
kolom untuk memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya. Penetapan kadar
flavonoid dilakukan untuk mengetahui kandungan flavonoid yang bertanggung
jawab sebagai antioksidan pada daun mundu. Uji aktivitas antioksidan pada

penelitian ini akan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
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pengukuran dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Visible.

Hasil pengujian kemudian dilakukan perhitungan ICsy.

B. Permasalahan Peneliti

1. Senyawa metabolit sekunder apa saja yang terkandung pada ekstrak daun
mundu?

2. Berapakah nilai aktivitas antioksidan yang didapatkan dari ekstrak, fraksi, dan
subfraksi daun mundu?

3. Berapakah kadar flavonoid total yang terkandung pada ekstrak, fraksi, dan
subfraksi daun mundu?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder apa saja yang terkandung pada
ekstrak daun mundu.

2. Mengetahui adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak dan fraksi daun mundu
menggunakan metode DPPH.

3. Mengetahui kadar senyawa metabolit sekunder flavonoid ekstrak dan fraksi pada
daun mundu menggunakan metode kolorimetri

D. Manfaat Penelitian

Pada penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
informasi terkait aktivitas antioksidan dan kandungan flavonoid pada ekstrak,

fraksi, dan subfraksi daun mundu Garcinia dulcis (Roxb) Kurz.
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